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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tujuan utama dari sebuah entitas bisnis adalah meningkatkan nilai entitas 

tersebut. Peningkatan nilai suatu entitas harus dibarengi dengan peningkatan kinerja 

perusahaan pula. Salah satu aspek yang dapat dilihat dalam rangka penilaian kinerja 

adalah dengan meningkatnya penjualan. Dan semua hal tersebut dapat direfleksikan 

dalam suatu laporan. Laporan yang menggambarkan perkembangan finansial 

perusahaan dari suatu periode tertentu. 

Laporan tersebut biasa disebut dengan laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan salah satu sarana penting untuk mengkomunikasikan informasi keuangan 

kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Esensi laporan keuangan sangat penting 

mengingat dari laporan keuangan berbagai keputusan penting mengenai 

kelangsungan hidup dari entitas bisnis terjadi. Tujuan utama dari laporan keuangan 

adalah penyedia informasi yang penting bagi users of information. Dalam Statement 

of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1 dijelaskan bahwa tujuan utama dari 

laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang berguna dalam 

pembuatan keputusan bisnis dan ekonomi agar dapat memberikan informasi yang 

berguna, maka laporan keuangan harus berkualitas menyediakan informasi yang 

berkualitas tinggi adalah penting karena hal tersebut akan secara positif memengaruhi 

penyedia modal dan pemegang kepentingan lainnya dalam membuat keputusan 

investasi, kredit, dan keputusan alokasi sumber daya lainnya yang akan meningkatkan 
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efisensi pasar secara keseluruhan. Pencatatan pengeluaran dan penerimaan setiap 

akhir periode akuntansi dinyatakan perusahaan dalam laporan keuangan yang terdiri 

dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. 

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan yang bersangkutan. Dengan mengadakan analisa terhadap pos-pos neraca 

dapat diketahui atau akan diperoleh gambaran tentang posisi keuangan, sedangkan 

analisa terhadap laporan rugi laba akan memberikan gambaran tentang hasil atau 

perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan. 

Laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai sarana evaluasi 

dari pekerjaan bagian akuntansi, tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan tidak 

hanya sebagai sarana evaluasi saja tetapi juga sebagai dasar untuk menentukan atau 

menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana dengan hasil analisa tersebut 

pihak-pihak yang berkepentingan mengambil keputusan. Nilai yang tercantum dalam 

laporan keuangan selalu berubah-ubah setiap periodenya, atau selalu mengalami 

penambahan dan pengurangan. Perubahan nilai yang ada dalam laporan keuangan 

akan berpengaruh di dalam mengambil keputusan. 

Oleh karena itu laporan keuangan sangat berarti bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan misalnya pemilik perusahaan, pemasok, investor, pegawai, 

pemerintah (khususnya dalam hal perpajakan). Laporan keuangan dapat berarti bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan maka perlu mengadakan analisa hubungan dari 
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berbagai pos-pos dalam suatu laporan keuangan yang sering disebut analisis laporan 

keuangan. 

Dalam hal ini analisa rasio dapat dipakai dalam memberikan gambaran kinerja 

keuangan mengenai perkembangan perusahaan dan keberlanjutan perusahaan tersebut 

melakukan usahanya. Analisa rasio adalah menggambarkan suatu perbandingan 

antara jumlah tertentu (dari neraca atau rekening rugi laba) dengan jumlah yang lain. 

Dengan menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas suatu badan usaha. 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas maka judul yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan pada PT Astra Agro Lestari Tbk”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana kinerja  keuangan pada  PT. ASTRA AGRO 

LESTARI Tbk. Jika ditinjau dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas, dan rasio aktivitas? 

1.3 Persoalan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian diatas maka persoalan peneltian adalah: 

Bagaimana Laporan Keangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan pada PT Astra Agro 

Lestari Tbk”.  

 


